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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 S\a‟ Ṡ ث
Es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet dengan titik di 

atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Dad Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 
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 Ta Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Za Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 „ ain„ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Ghain G Ge غ

 Fa F EF ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 

lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah :احود يهّ 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, 

kasrah dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh:  شكبة الفطس: Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh:  طلحت: Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:  زوضت الجٌت: Rauḍah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena :جوبعت  .4

berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh :  ًعوت الله

 Zakāt al-Fitri :  شكبة الفط

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

N

o 

Tand

a 

Vokal 

Nama Huru

f 

Latin 

Nam

a 

1. -----

  َ ----- 

Fattah A A 

2. -----

  َ ----- 

Kasrah I I 

3. -----

  َ -----

- 

Damma

h 

U U 

 

Contoh: 

 yazhabu –يرهب  kataba –كتب 

 zukira –ذكس  su‟ila –سئل 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

sebagai berikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fattah ـ ي .1

dan 

ya 

Ai ai 

ـ ى .2  َ  Fattah 

dan 

waw 

Au au 

 

Contoh: 

  haula -حىل  kaifa –كيف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ  ـب .1  fattah dan alif Ā a bergaris 

atas 

َ  ـى .2  fattah dan alif 

layyinah 

Ā a bergaris 

atas 

َ  ـي .3  kasrah dan ya‟ ī i bergaris 

atas 

َ  ـى .4  dammah dan waw ū u bergaris 

atas 

 

Contoh: 

 tuhibbūna :تحبىى 

 al-insān :الإًسبى 

 Rama :زهى 
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 qīla :قيل 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأًتن 

 ditulis mu’annaṡ :هؤًث 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam 

lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 

disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

… 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القساى 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan 

huruf Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi‟ah :السيعّت 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan 

huruf yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di 

akhir. 

Contoh: 

حود   Muhammad:ه 

 al-Wudd :الىدّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan 

huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 
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Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القساى

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, 

setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali :الإهبم الغصالي  

 al-Sab’u al-Masani  :السبع الوثبًي  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : ًصس هي الله 

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأهسجويعب

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) 

atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. 

Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah 

hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya‟ „Ulum al-Din :إحيبء علىم الديي 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
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tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

خيس الساشقيي واى الله لهى : wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :شيخ الإسلام 
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ABSTRAK 

M. Naufal Robbani. 2025. Efektivitas Mediasi Dalam 

Mencegah Terjadinya Perceraian Di Pengadilan Agama 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum 

Keluarga Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing Luqman Haqiqi Amirullah, M.H 

Perceraian di Pengadilan Agama Pekalongan masih 

menjadi persoalan besar yang berdampak pada banyak 

keluarga. Penyebab utama perceraian umumnya meliputi 

pertengkaran, masalah keuangan, dan salah satu pihak 

meninggalkan pasangannya. Mediasi, sebagai salah satu 

metode penyelesaian sengketa yang diatur oleh hukum, 

telah terbukti mampu membantu pasangan suami istri 

mencapai kesepakatan damai serta menghindari perceraian. 

Namun, tingginya jumlah kasus perceraian di Pengadilan 

Agama Pekalongan menunjukkan perlunya evaluasi 

terhadap efektivitas mediasi sebagai upaya pencegahan. 

Data menunjukkan akumulasi perkara perceraian yang 

cukup besar di wilayah eks Karesidenan Pekalongan, 

termasuk Pekalongan sendiri. Efektivitas mediasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan 

mediator, sikap dan kesediaan para pihak untuk berdamai, 

serta dukungan dari sistem peradilan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana efektivitas 

mediasi dalam menangani kasus perceraian di Pengadilan 

Agama Pekalongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan sumber data 

berupa data primer yang diperoleh melalui melalui 

wawancara kepada para pihak terkait yang dalam hal ini 
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adalah mediator non hakim, dan data sekunder yang 

meliputi bahan hukum primer yang berupa PERMA Nomor 

1 Tahun 2016 dan juga data pendukung lainnya seperti 

Buku atau jurnal dan hasil penelitian terdahulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

mediasi dalam mencegah perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan masih sangat rendah. Meskipun mediasi telah 

diatur secara jelas dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016 

dan didukung oleh prosedur serta fasilitas yang memadai, 

tingkat keberhasilan mediasi pada kasus perceraian selama 

tahun 2024 hanya sekitar 1,2% dari total perkara yang 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan mediasi 

belum mampu menurunkan angka perceraian secara 

signifikan. Keberhasilan mediasi tidak hanya bergantung 

pada regulasi dan peran mediator, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya masyarakat. 

Banyak pihak yang terlibat dalam perkara tidak memiliki 

niat baik untuk berdamai, sehingga mediasi sering kali 

hanya menjadi formalitas. Selain itu, perubahan budaya 

masyarakat yang mulai menganggap perceraian sebagai 

sesuatu yang biasa turut menurunkan efektivitas mediasi 

sebagai upaya penyelesaian damai. 

Kata Kunci: Perceraian, Efektivitas, Mediasi 
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ABSTRACT 

 

M. Naufal Robbani. 2025. The Effectiveness of Mediation in 

Preventing Divorce at the Religious Court of Pekalongan. 

Undergraduate Thesis of the Faculty of Sharia, Department 

of Islamic Family Law. State Islamic University (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Advisor: Luqman Haqiqi Amirullah, M.H. 

Divorce cases at the Religious Court of Pekalongan remain a 

major issue that affects many families. The main causes of 

divorce generally include conflict, financial problems, and 

one party abandoning their spouse. Mediation, as one of the 

dispute resolution methods regulated by law, has proven to 

help married couples reach peaceful agreements and avoid 

divorce. However, the high number of divorce cases in the 

Religious Court of Pekalongan indicates a need to evaluate 

the effectiveness of mediation as a preventive measure. Data 

shows a substantial accumulation of divorce cases in the 

former Pekalongan Residency area, including Pekalongan 

itself. The effectiveness of mediation is influenced by various 

factors, such as the mediator’s competence, the attitudes and 

willingness of the parties to reconcile, and support from the 

judicial system. Therefore, this study aims to examine the 

extent to which mediation is effective in handling divorce 

cases at the Religious Court of Pekalongan. 

This research is an empirical study using a qualitative 

approach. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. The primary data were 

obtained through interviews with relevant parties, 

particularly non-judge mediators, while the secondary data 

consisted of primary legal materials, including Supreme 
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Court Regulation (PERMA) Number 1 of 2016, as well as 

supporting references such as books, journals, and previous 

research findings. 

The results of the study indicate that the effectiveness of 

mediation in preventing divorce at the Religious Court of 

Pekalongan remains very low. Although mediation is clearly 

regulated under PERMA Number 1 of 2016 and supported by 

adequate procedures and facilities, the success rate of 

mediation in divorce cases in 2024 was only around 1.2% of 

the total cases received. This suggests that the 

implementation of mediation has not significantly reduced the 

divorce rate. The success of mediation depends not only on 

regulations and the role of mediators but is also heavily 

influenced by the social and cultural factors of the 

community. Many involved parties lack the genuine intention 

to reconcile, making mediation often merely a formality. 

Furthermore, cultural shifts in society that increasingly view 

divorce as commonplace also contribute to the declining 

effectiveness of mediation as a peaceful resolution effort. 

Keywords: Divorce, Effectiveness, Mediation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perceraian merupakan salah satu masalah sosial 

yang memberikan dampak besar bagi kehidupan keluarga 

dan masyarakat luas, salah satu dari dampak perceraian 

yakni dapat memperngaruhi perkembangan tempramen 

pada anak yang akan menjadi pemurung, pemalas 

(menjadi agresif) dan ingin mencari perhatian dari orang 

lain. Perceraian menimbulkan ketidak stabilan emosi. Rasa 

bahwa dirinya tidak berarti kerap muncul karena ia merasa 

menjadi pihak yang tidak diharapkan.
1
 Di Indonesia, 

khususnya di pengadilan agama Pekalongan, jumlah kasus 

perceraian masih tergolong banyak, Walaupun data 

perceraian di Pengadilan Agama Pekalongan itu sudah 

menurutn, informasi dari tahun-tahun sebelumnya bisa 

memberikan gambaran tentang kondisi yang ada. Sebagai 

contoh, pada tahun 2024 tercatat sebanyak 324 kasus 

perceraian di kota Pekalongan hingga bulan Agustus, 

terdiri dari 267 cerai gugat dan 57 cerai talak. Angka ini 

menurun dibandingkan periode yang sama pada tahun 

2023, dimana ada 505 permohonan cerai, atau turun 

sekitar 9,34% dibanding tahun 2022. Alasan utama 

perceraian biasanya karena pertengkaran, masalah 

ekonomi, dan ada salah satu pihak yang meninggalkan 

pasangannya. Khusus ditahun 2024, penyebab perceraian 

yang paling banyak adalah masalah ekonomi, kekerasan 

                                                           
1Ade Irma Suryani, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 

Anak (Anak Broken Home)” Jurnal Pendidikan Dan Riset, Vol. 2 No.1, 

(2024), 21. 
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dalam rumah tangga (KDRT) dan judi online.
2 Namun, 

tidak seluruhnya menempuh jalur mediasi. Sepanjang 

tahun tersebut, hanya 82 perkara yang diproses melalui 

mekanisme mediasi. 
Mediasi merupakan cara menyelesaikan konflik 

dengan melibatkan pihak ketiga yang bersikap netral dan 

tidak memihak, yang disebut mediator atau penengah. 

Tugas utama mediator adalah membantu pihak-pihak yang 

bersengketa untuk menemukan solusi bersama, tanpa 

menentukan hasil akhir dari perselisihan tersebut. Dalam 

proses mediasi, mediator lebih berperan sebagai fasilitator 

yang mendorong kedua belah pihak agar bisa mencapai 

kesepakatan secara damai. Oleh karena itu, mediator 

biasanya tidak ikut menentukan hasil akhir, kecuali jika 

memang diperlukan demi kelancaran proses. Mediasi 

diharapkan dapat menjadi metode yang efektif dan efisien 

dalam menyelesaikan perselisihan dengan cara damai, 

sehingga dapat mengurangi beban pengadilan dan 

mempercepat penyelesaian masalah. Keberhasilan mediasi 

diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 

Nomor 1 tahun 2016, khususnya pada pasal 27, 28, dan 

30. Dalam peraturan tersebut, hasil mediasi 

diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: 1) 

tercapainya kesepakatan damai, 2) mediasi dinyatakan 

berhasil, 3) mediasi tidak berhasil, dan 4) mediasi tidak 

dapat dilaksanakan.
3
 

Secara yuridis, pelaksanaan mediasi yang efektif di 

Pengadilan Agama Pekalongan mengikuti ketentuan yang 

diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 

                                                           
2Https://Pekalongankota.Go.Id/Berita/Angka-Perceraian-Di-

Kota-Pekalongan-Berkurang.Html Dikutip Pada Tgl 26 Mei 2025 
3 Samsul Bahri, Reformasi Mediasi Dalam Sengketa Hati 

“(Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2022), 152.  

https://pekalongankota.go.id/Berita/Angka-Perceraian-Di-Kota-Pekalongan-Berkurang.Html
https://pekalongankota.go.id/Berita/Angka-Perceraian-Di-Kota-Pekalongan-Berkurang.Html
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Nomor 1 Tahun 2016, yang mencakup tahapan mulai dari 

pra mediasi, proses mediasi itu sendiri,hingga pelaksanaan 

hasil kesepakatan mediasi. Mediator yang ditunjuk, baik 

berasal dari hakim maupun non hakim, berfungsi sebagai 

fasiliator yang membantu kedua belah pihak dalam 

mencapai kesepakatan damai secara sukarela tanpa adanya 

paksaan dalam pengambilan keputusan.
4
 Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip hukum islam yang sangat 

menekankan penyelesaian sengketa melalui musyawarah 

dan perdamaian demi menjaga kemaslahatan keluarga 

serta keharmonisan masyarakat luas. Selain itu, efektifitas 

mediasi ini juga berkontribusi dalam mengurangi beban 

perkara di pengadilan serta mempercepat proses 

penyelesaian sengketa, sehingga memberikan manfaat 

praktis bagi para pihak yang bersengketa dan mendukung 

terciptanya keadilan restoratif dalam sistem peradilan 

agama.
5
  

Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis di 

lapangan, data perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan selama tahun 2024, mulai dari bulan Januari 

hingga Desember, menunjukkan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana proses penyelesaian perceraian 

berjalan di pengadilan tersebut. Data ini khususnya 

menyoroti sejauh mana mediasi berhasil, berhasil 

sebagian, tidak berhasil atau gagal dalam menyelesaikan 

sengketa perceraian. Informasi lebih detail mengenai hasil 

mediasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

  

                                                           
4 Rahmiati Rahmiati, dkk, "Pelaksanaan Mediasi Bagi Para Pihak 

Dalam Perkara Perceraian" jurnal litigas, No. 2, Vol 11, (2024), 159. 
5 Natasya Citra Dewi, "Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian 

Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Bukittinggi", Sakata Law Jurnal, 

No. 1, Vol 3, (2025), 193. 
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Tabel 1.1 

Tabel Mediasi Perkara Perceraian Tahun 2024 

No. Bulan Berhasil 
Berhasil 

Sebagian 

Tidak 

Berhasil 
Gagal 

1 Januari - 6 4 1 

2 Ferbruari 1 8 - - 

3 Maret - 2 1 - 

4 April - 6 - - 

5 Mei - 8 1 - 

6 Juni - 4 2 - 

7 Juli - 2 2 - 

8 Agustus - 4 3 1 

9 September - 2 2 - 

10 Oktober - 4 3 - 

11 November - 4 2 - 

12 Desember - 6 3 - 

Sumber : Data mediasi pada Tahun 2024 di 

Pengadilan Agama Pekalongan. 

Berdasarkan tabel tersebut, Sepanjang tahun 2024, 

mediasi dalam perkara perceraian menunjukkan hasil yang 

bervariasi setiap bulannya. Dari bulan Januari hingga 

Desember, tercatat hanya 1 kasus yang berhasil 

sepenuhnya yaitu pada bulan Februari. Sebagian besar 

mediasi berakhir dengan keberhasilan sebagian, terutama 
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pada bulan Mei dengan 8 kasus, serta Januari dan April 

masing-masing dengan 6 kasus. Kasus mediasi yang tidak 

berhasil paling banyak terjadi pada bulan Januari dan 

Oktober, masing-masing dengan 4 dan 3 kasus. Gagal 

mediasi, yaitu kondisi ketika para pihak tidak hadir atau 

tidak melanjutkan proses, tercatat hanya dua kali 

sepanjang tahun, yakni di bulan Januari dan Agustus. 

Secara umum, mediasi sebagian berhasil menjadi hasil 

yang paling dominan dibandingkan keberhasilan penuh 

maupun ketidakberhasilan total. 

Perceraian di Pengadilan Agama Pekalongan masih 

menjadi masalah yang cukup besar dan mempengaruhi 

banyak keluarga, biasanya alasan utama perceraian 

biasanya karena pertengkaran, masalah ekonomi, dan ada 

salah satu pihak yang meninggalkan pasangannya. mediasi 

sebagai salah satu cara penyelesaian sengketa yang diatur 

oleh hukum telah terbukti mampu membantu pasangan 

suami istri mencapai kesepakatan damai dan mencegah 

perceraian. Namun, tingginya jumlah perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Pekalongan yang menunjukkan 

perlunya evaluasi efektivitas mediasi sebagai upaya 

pencegahan perceraian. Data menunjukkan akumulasi 

perkara perceraian yang cukup besar di wilayah eks 

Karesidenan Pekalongan, termasuk Pekalongan sendiri. 

Efektifitas mediasi ini masih dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kemampuan mediator, sikap dan kesediaan 

para pihak untuk berdamai, serta dukungan dari sistem 

pengadilan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengetahui bagaimana keefektivitasan mediasi dalam 

menangani kasus perceraian yang dilaksanakan di 

pengadilan agama pekalongan, dengan menulis skripsi 

yang berjudul “Efektivitas Mediasi Dalam Mencegah 
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Terjadinya Perceraian Di Pengadilan Agama 

Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Efektivitas Mediasi Dalam Mencegah 

Terjadinya Perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan? 

2. Apa Faktor – Faktor  Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Mediasi Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian di 

Pengadilan Agama Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Efektivitas Mediasi Dalam 

Mencegah Terjadinya Perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan 

2. Untuk Menjelaskan Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Efektivitas Mediasi Dalam Mencegah 

Terjadinya Perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian  

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan hasil 

yang diterima dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan bagi masyarakat, ada dua manfaat dalam penelitian ini 

yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman pemikiran dan keilmuan dibidang hokum 

khususnya yang berkaitan dengan strategi mediator 

dalam melaksanakan mediasi dan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

mediasi di pengadilan agama. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi  bagi mediator dan masyarakat 
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terhadap keberhasilan maupun ketidakberhsilan dalam 

mediasi pada perkara perceraian. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori efektivita ls hukum 

Upaya untuk mengetahui seberapa efektif sebuah 

hukum, hal pertama yang harus dilakukan adalah 

mengukur sejauh mana aturan hukum tersebut dipatuhi 

oleh orang-orang yang menjadi sasaran aturan itu. Jika 

sebagian besar orang mematuhi aturan tersebut, maka 

kita bisa mengatakan bahwa aturan itu efektif. Menurut 

Soerjono Soeka lnto, efektivitals hukum berkalitaln eralt 

dengaln sejaluh malnal hukum dalpalt diteralpkaln secalral 

nyaltal dallalm malsyalralkalt. Dallalm palndalngalnnyal, hukum 

ya lng efektif a ldallalh hukum yalng malmpu mengaltur 

perilalku malnusial secalral konsisten, memiliki tujua ln 

ya lng jelals, sertal diteralpkaln berulalng kalli dallalm bentuk 

ya lng salmal.
6
 

Keberhalsilaln penegalkaln hukum, menurut 

Soekalnto, ditentukaln oleh beberalpal falktor utalmal: 

a) Falktor Hukum Kejelalsaln daln ketegalsaln hukum sertal 

kemalmpualn alpalralt dallalm meneralpkaln sa lnksi yalng 

aldal. 

b) Falktor Penegalk Hukum Kua llitals daln etos kerjal 

penegalk hukum, termalsuk kesejalhteralaln merekal. 

c) Falktor Salralnal altalu Falsilitals Hukum Infralstruktur 

daln sumber dalyal malnusial yalng menunjalng 

penegalkaln hukum. 

d) Falktor Ma lsyalralkalt Kesaldalraln hukum malsyalralkalt 

daln dukungaln terhaldalp normal hukum yalng berlalku. 

                                                           
6 Soerjono Soekalnto. Pokok-Pokok Sosiologi Hukum. (Jalkalrtal: 

PT Raljal Gralfindo Persaldal, 2007), 110. 
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e) Falktor Kebudalyalaln Nilali-nilali daln sistem yalng aldal 

dallalm budalyal malsyalralkalt ya lng berpengalruh paldal 

peneralpaln hukum. 

Jikal hukum dalpalberfungsi secalral optimall dengaln 

mempertimba lngkaln kelimal falktor tersebut, ma lkal 

efektivitals hukum a lkaln meningka lt, sehinggal hukum 

benalr-benalr dalpalt memalinkaln peraln sebalgali allalt 

kontrol sosiall daln penyelesa lialn konflik di ma lsyalralkalt.
7
 

F. Peneliti yalng Relefaln 

Sebalgali balhaln pertimbalngaln dallalm penelitialn ini, 

penulis memerlukaln wa lwalsaln alt alu pengetalhualn tentalng 

penelitialn-penelitialn sejenis ya lng telalh diteliti 

sebelumnyal.  

Pertalmal, Siti Ha lnifalh malhalsiswal Institut A Lgalmal 

Islalm Negeri Lhokseumalwe (2023) dallalm penelitialn 

jurnallnyal yalng berjudul Efektifita ls Proses Medialsi Dallalm 

Menguralngi ALngkal Perceralialn Di Ma lhkalmalh Syalr‟iyalh 

Bireun. Jurnall ini membalhals tentalng mekalnisme medialsi 

ya lng dilalkukaln di Malhkalmalh Syalr‟iyalh Bireuen 

dilalkukaln sesua li PERMAL No 1 Ta lhun 2016. Dengaln 

dilalkukalnnyal medialsi ini dalpalt mengalntalrkaln pihalk-pihalk 

paldal perwujudaln kesepalkaltaln dalmali ya lng lestalri daln 

permalnen. Penyelesa lialn perkalral melallui jallaln medialsi 

salngalt diralsalkaln malnfalaltnyal, kalrenal palral pihalk-pihalk 

telalh mencalpali kesepalkaltaln ya lng mengalkhiri 

persengketalaln merekal secalral aldil daln salling 

menguntungkaln.
8
 Perbedalalnyal terletalk paldal objek 

                                                           
7 Soerjono Soekalnto, Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi 

Penegalkaln Hukum, (Jalkalrtal: PT. Raljal Galrfindo Persaldal,2008), 8. 
8 Siti Halnifalh, “Efektifitals Proses Medialsi Dallalm Menguralngi 

Alngkal Perceralialn Di Malhkalmalh Syalr‟iyalh Bireun”, (Institut Algalmal 

Islalm Negeri Lhokseumalwe, 2023).  
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penelitialn, paldal jurnall ini balhwal objek ya lng dikalji yalitu 

lebih fokus pa ldal proses daln halsil medialsi sebalgali 

mekalnisme penyelesa lialn sengketal, sedalngkaln peneliti 

penulis yalitu lebih menitikberaltkaln paldal efektivitals peraln 

medialtor daln falktor-falktor ya lng memengalruhi 

keberhalsilaln media lsi dallalm konteks sosiall 

daln hukum setempalt. 

Kedual, ALhmald Sukri, Fa ltalhuddin ALziz Siregalr, Putral 

Hallomoaln, malhalsiswal UIN Syekh A Lli Halsaln ALhmald 

ALddalry Paldalngsidimpualn (2024) dallalm penelitialn 

jurnallnyal yalng berjudul Efektivita ls Media lsi Non Litigalsi 

Dallalm Pencegalhaln Ka lsus Perceralialn Paldal Kelualrgal 

Jalmalalh Talblig di Kota l Paldalngsidimpualn daln Sekitalrnyal. 

Jurnall ini membalhals tentalng Keefektifa ln medialsi tersebut 

dalpalt dilihalt dalri keberhalsilaln pencalpalialn tujualn utalmal 

medialsi tersebut, yalitu mendalmalikaln palral pihalk yalng 

bersengketal daln menggalgallkaln perceralialn palral pihalk. 

Falktor yalng melaltalrbelalkalngi terlalksa lnalnyal medialsi non 

litigalsi paldal kalsus perceralialn kelualrgal Jalmalalh Talbligh 

Kotal Paldalngsidimpualn yalitu aldalnya l konflik yalng terjaldi 

alkibalt dalri kebutuhaln altalu kepentingaln malnusial tidalk 

terpenuhi, kesa llalhpalhalmaln. Da ln terlalksalnalnyal medialsi 

non litigalsi medialsi non litigalsi paldal kalsus perceralialn 

kelualrgal Jalmalalh Talbligh Kotal Paldalngsidimpualn kalrenal 

semalngalt kekelualrgalaln dallalm menyelesalikaln 

konflik kelualrgal.
9
 Perbedalaln dalri jurna ll ini lebih menekaln 

alspek budalyal daln komunitals dallalm media lsi non litigalsi, 

sedalngkaln penelitia ln penulis yalitu lebih menitikbera ltkaln 

                                                           
9 Alhmald Sukri1, Faltalhuddin Alziz Siregalr2, Daln Putral 

Hallomoaln, “Efektivitals Medialsi Non Litigalsi Dallalm Pencegalhaln Kalsus 

Perceralialn Paldal Kelualrgal Jalmalalh Talblig Di Kotal Paldalngsidimpualn Daln 

Sekitalrnyal,” (UIN Syekh Alli Halsaln Alhmald Alddalry Paldalngsidimpualn, 

2024) 
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paldal pelalksalnalaln medialsi formall di pengaldilaln dengaln 

pendekaltaln hukum daln falktor sosiall yalng lebih beralgalm.  

Ketigal, Dytal ALyu Irmaldalni Ma lrpalung, ALbd. 

Mukhsin malhalsiswal Universitals Islalm Negeri Sumalteral 

Utalral, Medaln, Indonesial, (2024) da llalm penelitialn 

jurnallnyal yalng berjudul Efektivita ls Medialsi dallalm Upa lya l 

Penyelesa lialn Perceralialn di Pengaldilaln ALgalmal Sei 

Ralmpalh. Jurnall ini memba lhals tentalng medialsi yalng 

dilalkukaln oleh medialtor terbalgi menja ldi 3 (tigal) talhalp, 

ya litu: talhalp pral medialsi, talhalp pelalksalnalaln medialsi, daln 

talhalp alkhir medialsi. Peraln medialtor da llalm memedialsi 

kalsus perceralialn salngalt penting da llalm menyelesalikaln 

konflik denga ln mencalri solusi ya lng menguntungkaln 

semual pihalk talnpal halrus melallui proses litiga lsi. Proses 

medialsi yalng dila lkukaln oleh medialtor dalpalt menjaldi 

falktor pendukung ba ltallnyal perkalral perceralialn. Dengaln 

demikialn, keberha lsilaln medialsi tergalntung paldal kesedialaln 

daln kerjalsalmal palral pihalk yalng terlibalt sertal 

profesionallitals halkim medialtor dallalm 

memfalsilitalsi proses.
10

 Perbedalaln dalri jurnall ini lebih 

menekaln paldal proses daln falktor keberha lsilaln medialsi 

secalral umum, seda lngkaln penelitialn penulis lebih 

mendallalm dengaln pendekaltaln empiris yuridis ya lng 

mengkalji efektivita ls medialsi dallalm konteks nya ltal di 

Pengaldilaln ALgalmal Pekallongaln.  

Keempalt, Dialn Mustikal, Fa lkultals Syalrialh IALIN 

Sulthaln Thalhal Salifuddin Jalmbi (2015) dallalm penelitialn 

jurnallnyal yalng berjudul Efektivitals Medialsi Dallalm 

Penyelesa lialn Perkalral Perceralialn Di Pengaldilaln ALgalmal 

                                                           
10 Dytal Alyu Irmaldalni Malrpalung, Albd. Mukhsin, “Efektivitals 

Medialsi Dallalm Upalyal Penyelesalialn Perceralialn Di Pengaldilaln Algalmal Sei 

Ralmpalh” (Universitals Islalm Negeri Sumalteral Utalral, Medaln, Indonesial, 

2024) 
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Jalmbi. Jurnall ini memba lhals tentalng pelalksalnalaln medialsi 

di Pengaldilaln A Lgalmal Jalmbi dinilali belum efektif da llalm 

menyelesalikaln perkalral perceralialn kalrenal berdalsalrkaln daltal 

ya lng diperoleh, talhun 2012 tingkalt keberhalsilaln medialsi 

halnyal 3.81%, talhun 2013 sebesalr 2.78% daln 2014 

menurun menjaldi 0.70%. kemudialn, rendalhnyal tingkalt 

keberhalsilaln medialsi di Pengaldilaln ALgalmal Jalmbi 

disebalbkaln oleh beberalpal falktor yalitu: perkalral, 

ketidalkhaldiraln palral pihalk, daln kuralngnyal kemalmpualn 

medialtor dallalm memedialsi perkalral.
11

 Perbedalaln jurnall ini 

ya litu menggalmbalrkaln kondisi medialsi yalng kuralng efektif 

daln balnyalk kendallal, sedalngkaln penelitia ln penulis lebih 

menunjukkaln perkembalngaln positif da ln keberhalsilaln 

medialsi sebalgali allternaltif penyelesa lialn 

sengketal perceralialn. 

Kelimal, Yulial ALswalty, Malrthal Eri Salfiral, Falkultals 

Syalrialh, IALIN Ponorogo (2021) da llalm penelitialn 

jurnallnyal yalng berjudul Efektivitals Medialsi Dallalm 

Penalngalnaln Perceralialn Di Pengaldilaln ALgalmal Ponorogo. 

Jurnall ini memba lhals tentalng perkalral perceralialn di 

Pengaldilaln ALgalmal Ponorogo, medialsi secalral taltalp mukal 

terbukti lebih efektif diba lndingkaln media lsi melallui aludio 

visuall. Fa lktor yalng mendukung efektivita ls medialsi taltalp 

mukal meliputi kemalmpualn medialtor daln kualsal hukum 

ya lng profesionall, kesaldalraln hukum pa lral pihalk, itikald 

balik, sertal pengetalhualn hukum yalng memaldali dalri palral 

pihalk. Sementalral itu, falktor pendukung media lsi aludio 

visuall mencalkup tersedialnyal falsilitals yalng memaldali, 

komunikalsi yalng informaltif daln edukaltif alntalral kualsal 

hukum daln klien, itika ld balik, pengeta lhualn hukum yalng 

                                                           
11 Dialn Mustikal, “Efektivitals Medialsi Dallalm Penyelesalialn 

Perkalral Perceralialn Di Pengaldilaln Algalmal Jalmbi”. (IALIN Sulthaln 

Thalhal Salifuddin Jalmbi, 2015)  
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cukup dalri palral pihalk, sertal kesepalkaltaln jaldwall 

pelalksalnalaln medialsi. A Ldalpun falktor penghalmbalt paldal 

kedual model medialsi tersebut aldallalh kebijalkaln maljelis 

halkim, keterba ltalsaln falsilitals, perbedalaln zonal walktu, sertal 

kondisi emosiona ll palral pihalk yalng terlibalt.
12

 Perbedalaln 

jurnall ini yalitu lebih fokus pa ldal perbalndingaln metode 

medialsi daln falktor teknisnyal, sedalngkaln penelitialn penulis 

lebih komperhensif mengka lji efektifita ls medialsi secalral 

keseluruhaln dallalm konteks sosiall daln yuridis.  

  

                                                           
12 Yulial Alswalty, Malrthal Eri Salfiral, “Efektivitals Medialsi Dallalm 

Penalngalnaln Perceralialn  Di Pengaldilaln Algalmal Ponorogo”, 

(IALIN Ponorogo, 2021) 
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Tabel 1.2 Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian 

lainnya 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Efektivitas Proses 

Mediasi Dalam 

Mengurangi 

Angka Perceraian 

Di Mahkamah 

Syar‟iyah Bireuen 

Membahas efektivitas 

mediasi dalam 

konteks perceraian di 

pengadilan agama 

dan mengacu pada 

PERMA No. 1 Tahun 

2016 sebagai dasar 

pelaksanaan mediasi. 

Penelitian tersebut 

lebih fokus pada 

proses dan hasil 

mediasi sebagai 

mekanisme 

penyelesaian sengketa, 

sedangkan penelitian 

penulis lebih 

menitikberatkan pada 

efektivitas peran 

mediator dan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan mediasi 

dalam konteks sosial 

dan hukum setempat. 

2. Efektivitas 

Mediasi Non 

Litigasi Dalam 

Pencegahan 

Kasus Perceraian 

Pada Keluarga 

Jamaah Tabligh 

Di Kota 

Padangsidimpuan 

dan Sekitarnya 

Melihat keberhasilan 

mediasi dari 

tercapainya tujuan 

utama mediasi, yaitu 

mendamaikan para 

pihak 

Penelitian tersebut 

lebih menekan aspek 

budaya dan komunitas 

dalam mediasi non 

litigasi, sedangkan 

penelitian penulis 

lebih menitikberatkan 

pada pelaksanaan 

mediasi formal di 

Pengadilan dengan 

pendekatan hukum 

dan faktor sosial yang 



14 

 

 

beragam. 

3. Efektivitas 

Mediasi dalam 

Upaya 

Penyelesaian 

Perceraian di 

Pengadilan 

Agama Sei 

Rampah 

Mengulas efektivitas 

mediasi dalam upaya 

penyelesaian 

perceraian di 

pengadilan agama, 

dan membahas 

tahapan mediasi (pra 

mediasi, tahap 

pelaksanaan mediasi, 

dan tahap akhir 

mediasi). 

Penelitian tersebut 

lebih menekankan 

pada proses dan faktor 

keberhasilan mediasi 

secara umum, 

sedangkan penelitian 

penulis lebih 

mendalam dengan 

pendekatan empiris 

yuridis yang mengkaji 

efektivitas mediasi 

dalam konteks nyata 

di Pengadilan Agama 

Pekalongan. 

4. Efektivitas 

Mediasi Dalam 

Penyelesaian 

Perkara 

Perceraian Di 

Pengadilan 

Agama Jambi 

Meneliti efektivitas 

mediasi dalam 

menangani perkara 

perceraian di 

pengadilan agama, 

dan melihat faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan mediasi. 

Penelitian tersebut 

menggambarkan 

kondisi mediasi yang 

kurang efektif dan 

banyak kendala, 

sedangkan penelitian 

penulis lebih 

menunjukan 

perkembangan positif 

dan keberhasilan 

mediasi sebagai 

alternatif penyelesaian 

sengketa perceraian. 

5. Efektivitas 

Mediasi Dalam 

Penanganan 

Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Penelitian tersebut 

lebih fokus pada 

perbandingan metode 
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Perceraian Di 

Pengadilan 

Agama Ponorogo 

efektivitas mediasi, 

seperti kemampuan 

mediator, etika 

mediator, 

pengetahuan hukum, 

kesepakatan damai, 

dan dukungan hakim. 

mediasi dan faktor 

teknisnya, sedangkan 

penelitian penulis 

lebih komperhensif 

mengkaji efektivitas 

mediasi secara 

keseluruhan dalam 

konteks sosial yuridis. 

 

Melihat  persamaan  dan  perbedaan  yang  ada  

dalam  tabel  tersebut, semakin jelas persamaan dan 

perbedaannya. Maka temuan baru (novelty) penelitian ini 

akan memfokuskan kepada mediator, fokus bahwa 

mediator sebagai Langkah penyelesaian dalam perkara 

perceraian, pun dalam penelitian nantinya, akan dicari 

faktor-faktor penyebab keberhasilan dan juga faktor 

penghambat. 

G. Metode Penelitia ln  

1. Jenis Penelitialn  

Jenis penelitialn ini merupa lkaln penelitialn yuridis 

empiris, ya litu penelitialn yalng dilalksalnkaln secalral 

lalngsung di lalpalngaln (filed Resea lch) dengaln 

menggunalkaln daltal yalng diperoleh da lri penelitialn 

tersebut seba lgali alnallisis untuk menja lwalb permalsallalhaln 

ya lng dihaldalpi altalu yalng berlalngsung di lalpalngaln.
13

 

Dallalm hall ini, peneliti a lkaln menggalli daln memalhalmi 

efektivitals medialsi dallalm mencegalh terjaldinyal 

perceralialn di penga ldilaln algalmal Pekallongaln, sertal 

                                                           
13 Dadang Sumarna dan Ayub Kadriah, “Penelitian Kualitatif 

Terhadap Hukum Empiris”, (Jurnal Serambi Hukum, 2023) vol 16, no 02, 

108. 



16 

 

 

balgalimalnal falktor-falktor yalng mempengalruhi 

efektivitals medialsi dallalm mencegalh terjaldinyal 

perceralialn tersebut. 

2. Pendekaltaln Penelitialn 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln jenis 

pendekaltaln kuallitaltif dimalnal penelitialn ini 

menghalsilkaln dengaln calral mencalri, mengumpulka ln, 

mengolalh daln mengalnallisis daltal yalng didalpaltkaln dalri 

observalsi daln walwalncalra
14

l paldal efektivitals medialsi 

dallalm mencegaln terjaldinyal percera lialn di pengaldilaln 

algalmal Pekallongaln. 

3. Sumber Daltal 

a. Daltal premier yalitu daltal yalng didalpaltkaln dalri 

sumber ora lng pertalmal balik individuall altalupun 

perseoralngaln. Bialsalnyaln didalpaltkaln dalri lokalsi 

penelitialn yalng dikumpulkaln oleh peneliti denga ln 

calral observalsi altalu walwalncalral (interview).
15

 Dallalm 

hall ini nalralsumbernyal yalitu medialtor Pengaldilaln 

A lgalmal Pekallongaln, baik mediator hakim maupun 

mediator non hakim. 

b. Daltal sekunder yalitu sumber da ltal yalng mendukung 

untuk memperkualt daltal primer,
16

 daltal ini didalpaltkaln 

melallui kaljialn literalture seperti buku penunja lng, 

skripsi a ltalu jurnall terdalhulu yalng relevaln dengaln 

temal penelitia ln penulis.  

4. Metode Pengumpula ln Daltal 

                                                           
14 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram : University 

Press, 2020) 129. 
15 Kornelus Benuf, Muhammad Azhar, "Metodologi Penelitian 

Hukum sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, 

(Semarang: Jurnal Gema Keadilan 7 no 1, 2020), 28. 
16 Kornelus Benuf, Muhammad Azhar, "Metodologi Penelitian 

Hukum sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, 

(Semarang: Jurnal Gema Keadilan 7 no 1, 2020), 28. 



17 

 

 

a. Observalsi  

Observalsi yalitu sualtu metode mengumpulka ln 

daltal yalng mengalkibaltkaln pengalmaltaln lalngsung 

terhaldalp fenomenal altalu perilalku dallalm konteks 

tertentu.
17

 Dallalm penelitialn tersebut, penulis a lkaln 

melalksa lnalkaln pengalmaltaln secalral lalngsung terhaldalp 

palral medialtor yalng beraldal di pengaldilaln algalmal 

pekallongaln yalng bertujualn untuk mendalpaltkaln daltal 

tentalng efektivita ls medialsi dallalm mencegalh 

terjaldinyal perceralialn.  

b. Walwalncalral  

Walwalncalral yalitu sua ltu proses talnyal jalwalb 

altalnral dual oralng altalu lebih denga ln bertemu secalral 

lalngsung sehinggal dalpalt bertemu sa ltu dengaln yalng 

lalinyal daln mendengalr dengaln telingal merekal 

sendiri.
18

 Dallalm hall ini na lralsumbernya l yalitu 

medialtor pengaldilaln algalmal pekallongaln. 

c. Dokumentalsi  

Dengaln aldalnyal dokumentalsi malkal halsil 

sebualh walwalncalral alkaln lebih alkuralt paldal salalt 

memintal daltal tentalng medialtor di Pengaldilaln ALgalmal 

Pekallongaln. 

5. Teknik ALnallisis Daltal 

Teknik menyusun dan mencari data dari hasil 

wawancara, observasi dengan melihat skala prioritas 

dalam mempelajari dan cara membuat kesimpulan.
19

 

                                                           
17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram : University 

Press, 2020), 95. 
18 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram : University 

Press, 2020), 95. 
19 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif”,(Solo: Cakra 

Books, 2014), 58. 
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Menurut Miles dan Huberman dalam analisis interaktif 

ini harus ada 3 komponen: 

a. Reduksi Data 

Reduksi Reduksi data yaitu penyerderhanan 

data melalui seleksi, untuk hal yang lebih khusus 

agar memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data kegiatan penyusunan informasi 

yang sudah diperoleh, untuk penyajian informasi 

sehingga mendapat kesimpulan dan mengambil 

analisis penyajian data dengan menguraikan seluruh 

data yang diteliti. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahapan akhir dari hasil reduksi data dan 

menerapkan rumusan masalah. Sesuai hasil yang 

telah didapat, di susun dan dibandingkan dengan 

data lain guna memberi kesimpulan dari rumusan 

masalah yang ada.
20

 

H. Sistemaltikal Penulisa ln 

Untuk mengetalhui mengenali galmbalraln yalng alkaln 

dibalhals dallalm penelitialn ini, malkal alkaln dipalpalrkaln 

sistemaltikal pembalhalsaln sebalgali berikut:  

BALB I  Pendalhulualn menjelalskaln laltalr belalkalng 

malsallalh, rumusa ln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln 

penelitialn, keralngkal teoritik, penelitialn yang relevaln, 

metode penelitia ln daln sistemaltikal penulisaln.  

BALB II Teori da ln Konsep menjelalskaln teori yalng 

memualt mengeneai pengertia ln medialsi, dalsalr hukum 

medialsi, tujua ln daln malnfalalt medialsi, prinsip prinsip 

medialsi, talhalpaln daln prosedur media lsi, pengertialn 

                                                           
20 Ahmad Rijal, “Analisis data Kualitatif”,(t.tp: Jurnal 

Alhadharah Vol.17, No.33, 2018), 43 
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medialtor, tugals medialtor, pengertialn perceralialn daln jenis 

jenis perceralialn berdalsalrkaln undalng-undalng daln peralturaln 

di indonesia, dan l , teori efektifitas hukum 

BALB III Halsil Penelitialn paldal balb ini alkaln 

menguralikaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln berisi 

profil pengaldilaln algalmal pekallongaln, profil mediator non 

hakim, prosedur media lsi, daln efektivitals medialsi dallalm 

menalngalni kalsus perceralialn di pengaldilaln algalmal 

pekallongaln 

BALB IV Pembalhalsaln berisi alnallisis dalri halsil 

penelitialn sesua li dengaln rumusaln malsallalh yalng sudalh 

ditentukaln yalitu efektivitals media lsi dallalm menalngalni 

kalsus peceralialn di pengaldilaln algalmal pekallongaln 

BALB V Penutup menjelalskaln simpulaln daln sa lraln 

sebalgali penutup dalri penelitialn daln pemba lhalsaln 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwaa:  

1. Berdasarkan analisis efektivitas mediasi dalam 

mencegah perceraian di Pengadilan Agama 

Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa mediasi yang 

diatur melalui PERMA No. 1 Tahun 2016 memberikan 

kerangka prosedural yang lebih efektif, cepat, dan adil 

dalam menyelesaikan sengketa, namun keberhasilannya 

sangat dipengaruhi oleh lima faktor menurut Soerjono 

Soekanto, yaitu aspek hukum, peran aktif mediator, 

ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan 

masyarakat, serta budaya lokal. Meskipun aturan dan 

peran mediator sudah berjalan baik, efektivitas mediasi 

masih sering terhambat oleh kurangnya itikad baik dari 

para pihak dan adanya nilai budaya tertentu yang 

membuat proses mediasi tidak selalu optimal, sehingga 

kolaborasi antara aturan, aparat, fasilitas, masyarakat, 

dan budaya sangat menentukan keberhasilan upaya 

pencegahan perceraian melalui mediasi di Pengadilan 

Agama Pekalongan. 

2. Berdasarkan analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas mediasi dalam mencegah 

terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Pekalongan, 

dapat disimpulkan bahwa faktor hukum melalui 

penerapan PERMA No. 1 Tahun 2016 dan peran 

penegak hukum, khususnya mediator yang kompeten, 

sangat mendukung keberhasilan mediasi, didukung pula 

oleh sarana dan prasarana yang memadai. Namun, 

efektivitas mediasi masih terkendala oleh faktor 
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masyarakat, terutama kurangnya iktikad baik dari para 

pihak yang berperkara, serta faktor kebudayaan yang 

mengalami pergeseran nilai sehingga tidak lagi 

sepenuhnya mendukung penyelesaian sengketa secara 

damai. Dengan demikian, keberhasilan mediasi di 

Pengadilan Agama Pekalongan sangat dipengaruhi oleh 

sinergi antara aturan hukum, kualitas mediator, fasilitas 

yang tersedia, serta sikap dan budaya masyarakat yang 

terlibat dalam proses mediasi. 

B. Saran  

Penelitian ini, merupakan penelitian yang jauh dari 

kata sempuna baik dari segi penulisan, pemahaman 

ataupun analisis yang peneliti lakukan terhadap 

pembahasan ini. Sebagai penutup, peneliti ingin 

memberikan saran-saran yang ditujukan kepada pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efektivitas mediasi, diperlukan 

penguatan kapasitas mediator melalui pelatihan 

berkelanjutan yang tidak hanya mencakup aspek teknis 

dan hukum, tetapi juga pendekatan kultural dan nilai-

nilai lokal. Mediator perlu dibekali dengan 

keterampilan komunikasi yang empatik, pemahaman 

psikologis terhadap konflik rumah tangga, serta 

wawasan budaya dan keagamaan yang relevan dengan 

konteks masyarakat Pekalongan. Dengan peningkatan 

kompetensi ini, mediator diharapkan mampu 

menjembatani konflik dengan cara yang lebih adaptif 

dan solutif, sehingga potensi keberhasilan mediasi 

menjadi lebih tinggi. 

2. Para pihak yang berperkara diwajibkan untuk 

mengikuti mediasi yang difasilitasi oleh Pengadilan 

Agama agar proses mediasi di Pengadilan Agama 
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Batang dan Pengadilan Agama Pekalongan dapat 

berjalan lebih efektif. 
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